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Abstrak  

 
Asma merupakan peradangan saluran napas kronik dengan indikasi adanya mengi, batuk, dan rasa sesak yang timbul 
berulang .Studi epidemiologi menunjukkan hubungan yang kuat antara asma dan infeksi dengan patogen pernapasan, 
termasuk virus pernapasan umum seperti rhinovirus, human respiratory syncytial virus, adenovirus, coronavirus dan 
virus influenza, serta bakteri dan jamur. Salah satu upaya dalam pengobatan asma dapat menggunakan tanaman obat 
seperti tanaman sirih (Piper betel L.). Sirih menunjukan beberapa aktivitas farmakologis seperti antioksidan, antibakteri 
dan antihistamin sehingga berpotensi untuk digunakan dalam terapi asma. Tujuan penulisan artikel review ini untuk 
mempelajari aktivitas tanaman sirih sebagai tanaman obat dalam terapi asma.  Metode yang digunakan dalam 
penyusunan artikel review ini yaitu studi literatur melalaui beberapa basis data yang kemudian diskrining dengan 
beberapa kriteria. Hasil review menunjukan bahwa kejadian asma berkaitan erat dengan stress oksidatif yang terbentuk 
karena tingginya radikal bebas. Kandungan senyawa fenolik seperti chatecol dan allylpyrocatecol pada tanaman sirih 
berperan sebagai antioksidan yang menghambat timbulnya stress oksidatif. Selain itu tanaman sirih juga menunjukan 
aktivitas antibakteri terhadap bakteri pneumonia. Ekstrak etanolik dan minyak atsiri daun sirih juga secara signifikan 
menunjukan aktivitas penghambatan bronkospasme yang diinduksi histamine. Berdasarkan hasil dapat disimpulkan 
bahwa tanaman sirih dapat digunakan sebagai kandidat alternatif untuk pengembangan obat dalam penatalaksanaan 
asma.  
Kata Kunci: asma, evidence based herbal-medicine, sirih (Piper betel Linn), tanaman obat 
 

Abstract  
Asthma is a chronic inflammation of the airways with indications of recurrent wheezing, coughing, and shortness of 
breath. Epidemiological studies have shown a strong association between asthma and infection with respiratory 
pathogens, including common respiratory viruses such as rhinovirus, human respiratory syncytial virus, adenovirus, 
coronavirus and influenza viruses, as well as bacteria and fungi. The medicinal plant is often used to treat various health 
conditions. Betel (Piper betel L.) is a medicinal plant with numerous pharmacological activities. Betel has shown several 
pharmacological activities such as antioxidant, antibacterial and antihistamine so that it has the potential to be used in 
asthma therapy. The purpose of writing this review article is to study the activity of the betel as a medicinal plant in 
asthma therapy. The method used to prepare this review article is a literature study through several databases, which 
are then screened against several criteria. The review results show that the incidence of asthma is closely related to 
oxidative stress caused by high levels of free radicals. The content of phenolic compounds such as catechol and allyl 
pyrocatechol in betel plants acts as an antioxidant that inhibits oxidative stress. In addition, betel plants also showed 
antibacterial activity against pneumonia bacteria. The ethanolic extract and essential oil of betel leaf also significantly 
exhibited histamine-induced bronchospasm inhibition activity. Based on the results, it can be concluded that the betel 
plant can be used as an alternative candidate for drug development in asthma management. 
Keywords: asthma, betel (Piper betel Linn.), evidence based herbal-medicine, medicinal plant 
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PENDAHULUAN 

Asma berasal dari bahasa Yunani yaitu 

asthma yang artinya sulit bernapas. Penyakit asma 

adalah peradangan saluran napas kronik dengan 

indikasi adanya mengi, batuk, dan rasa sesak yang 

timbul berulang terutama saat malam atau 

menjelang pagi karena adanya penyum-batan pada 

saluran pernapasan [1].  Asma merupakan penyakit 

kronis yang mengganggu jalan napas akibat adanya 

inflamasi dan pembengkakan dinding dalam 

saluran napas sehingga menjadi sangat sensitif 

terhadap masuknya benda asing yang 

menimbulkan reaksi berlebihan. Akibatnya saluran 

nafas menyempit dan jumlah udara yang masuk 

dalam paru-paru berkurang. Hal ini menyebabkan 

timbulnya napas berbunyi (wheezing), batuk-

batuk, dada sesak dan gangguan bernapas 

terutama pada malam hari dan dini hari [2-4]. 

Selain itu, studi epidemiologi menunjukkan 

hubungan yang kuat antara asma dan infeksi 

dengan patogen pernapasan, termasuk virus 

pernapasan umum seperti rhinovirus, human 

respiratory syncytial virus, adenovirus, coronavirus 

dan virus influenza, serta bakteri (termasuk bakteri 

atipikal) dan jamur [5]. Hasil riset tahun 2013, di 

Indonesia pasien asma mencapai 4,5 persen per mil 

dengan angka kejadian terbesar pada pasien 

dengan usia 15-44 tahun [6].  

Masyarakat di Indonesia secara turun 

temurun mempercayai pengobatan tradisional 

menggunakan bahan alam dalam mengatasi 

berbagai penyakit [7]. Tanaman dapat 

menghasilkan metabolit sekunder yang memiliki 

banyak khasiat dalam mengatasi berbagai penyakit 

[8]. Kemampuan tanaman dalam mengatasi 

berbagai penyakit disebabkan adanya efek 

sinergisme antar senyawa metabolit sekunder. 

Selain itu, senyawa metabolit sekunder memiliki 

aktivitas polivalen sehingga memungkinkan 

mengatasi berbagai penyakit [9]. Salah satu 

tanaman yang digunakan masyarakat untuk 

mengobati asma adalah daun sirih  (Piper betel L.). 

Sirih memiliki efek antioksidan yang berkasiat 

untuk mengurangi kejadian asma. Ekstrak daun 

sirih mengandung minyak atsiri, tanin, saponin, 

dan flavonoid. Flavonoid bekerja menghambat fase 

penting dalam biosintesis prostaglandin, yaitu 

pada jalur siklooksigenase. Flavonoid juga 

menghambat fosfodiesterase, aldoreduktase, 

monoamine oksidase, protein kinase, DNA 

polymerase dan lipooksigenase. Tannin diketahui 

mempunyai aktifitas antiinflamasi, astringen, 

antidiare, dieuretik dan antiseptik. Sedangkan 

aktivitas farmakologi saponin yang telah 

dilaporkan antara lain sebagai antiinflamasi, 

antibiotik, antifungi, antivirus, hepatoprolektor 

dan antiulcer [10-12].  Dari hal tersebut maka perlu 

ada pembuktian lebih lanjut terkait efek anti asma 

yang di miliki oleh tanaman sirih. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penyusunan artikel review ini adalah studi literatur 

dengan menggunakan berbagai sumber data 

sekunder berupa artikel hasil penelitian yang 

terpublikasi pada jurnal nasional maupun 

internasional yaitu ScienceDirect, PubMed, dan 

Google scholar. Kata kunci yang digunakan dalam 

pencarian adalah asthma treatment, betel, Piper 

betel, betel phytochemical, mechanism of betel 

phytochemical as asthma therapy, in vivo and in 

vitro assay of betel as asthma therapy, evidence 

based of betel as asthma therapy. Artikel diseleksi 

berdasarkan beberapa kriteria yaitu tahun 

publikasi (2011 – 2021), relevansi, dan kelengkapan 

artikel.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kandungan metabolit pada sirih (Piper betel L.) 

Sirih (Piper betel L.) merupakan tanaman 

merambat berdaun hijau, seringkali tumbuh 

dengan menutup permukaan tanah atau tumbuh 

merambat meninggi. Pertumbuhan tanaman sirih 

mirip dengan pertumbuhan pada tanaman lada. 

Sirih dapat merambat hingga mencapi ketinggian 

10-15 kaki (sekitar 300 – 450 cm). Sirih tumbuh 

pada kondisi lembab namun dapat mentoleransi 

pertumbuhannya pada kondisi kekeringan. Secara 

tradisional, sirih telah digunakan untuk mengatasi 

berbagai kondisi seperti sakit perut, infeksi dan 

sebagai tonik. Sirih umum dikonsumsi dengan cara 

dikunyah bersama dengan pinang (Areca catechu). 
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Beberapa penelitian ilmiah menunjukan aktivitas 

daun sirih sebagai antikanker [13] 

Sirih (Piper betel L.) mengandung berbagai 

fitokimia yang tergantung pada asal botani dan 

pelarut yang digunakan pada proses ekstraksi. 

Analisis fitokimia awal pada air daun sirih dari 

Malaysia menunjukkan keberadaan beberapa 

senyawa fitokimia seperti alkaloid, tanin, glikosida, 

gula pereduksi, dan saponin [14]. Penelitian lain 

juga mengkuantifikasi total kandungan fenol, 

flavonoid, dan tanin dalam air, etanol, etil asetat, 

aseton, dan ekstrak diklorometana daun sirih dari 

Mauritius [15]. Fenol total tertinggi, flavonoid, dan 

tanin ditemukan dalam ekstrak aseton, 

diklorometana, dan etanol. Sampel daun sirih yang 

berasal dari Tamilnadu, India diketahui 

mengandung steroid, tanin, protein, asam amino, 

flavonoid, terpenoid, mucilage, volatile minyak, 

saponin, karbohidrat, dan minyak tetap, tetapi 

tidak adanya alkaloid [16]. Beberapa senyawa 

bioaktif juga telah diidentifikasi dari ekstrak dan 

minyak atsiri daun sirih seperti fitol, alkohol 

diterpen asiklik, 4-kromanol, hidroksikavikol atau 

4-alilpirokatekol, dan allylpyrocatechols 1 [17-20]. 

Konstituen pada daun sirih dan bagian-

bagian tanaman lainnya diantaranya adalah 

betalphenol (chavibetol), chaviol, eugenol, allyl 

pyrocathecin, terpenem cineol, caryophyllene, 

cadinene, menthone, piperbetol, 

methylpiperbetol, piperol A dan piperol B. 

Kandungan minyak esensial pada daun yang lebih 

muda lebih tinggi dibandingkan pada daun yang 

lebih tua. Daun sirih juga mengandung alkaloid 

arkene dengan karakteristik yang mirip dengan 

kokain. Chavibetol umumnya merupakan 

konstituen terbesar pada sirih [15]. 

 

Aktivitas dan keamanan sirih (Piper betel L.) 

sebagai anti-asmatik 

Dalam memberikan aktivitas farmakologis 

terhadap asma, sirih dapat berperan sebagai 

antibakteri, antioksidan, maupun antihistamin. 

Secara tradisional, sirih juga telah digunaakan 

untuk meringankan kondisi kesulitan bernapas 

pada penderita asma, terutama dengan 

mengoleskan minyak mustard pada daun sirih, 

memanaskannya dan meletakkannya di dada 

untuk membantu meringankan sesak napas [15]. 

Ekstrak, isolat, dan minyak atsiri daun sirih dapat 

menghambat pertumbuhan mikroba dan 

membunuh berbagai bakteri Gram-negatif dan 

Gram-positif serta spesies jamur, termasuk yang 

resisten terhadap berbagai obat dan menyebabkan 

penyakit menular yang serius. Daun sirih 

menunjukkan efisiensi tinggi pada bakteri Gram-

negatif [21]. Bakteri patogen Streptococcus 

pneumonia menyebabkan infeksi pneumokokus 

invasiv yang dikaitkan dengan kejadian asma. 

Infeksi S. pneumokokus terbukti lebih banyak 

dialami oleh orang dewasa dengan asma  [5, 22].  

Tanaman Piper betel L. memiliki nilai MBC 

(Minimum bactericidal concentration) terhadap 

bakteri pneumonia sebesar 1250 atau 0,125% [23-

25]. 

Selain sebagai antibakteri, aktivitas sirih 

terhadap asma juga dapat berasal dari aktivitas 

antioksidan. Beberapa publikasi menyatakan 

keterkaitan antara aktivitas antioksidan dengan 

perbaikan gejala asma. Rendahnya asupan 

antioksidan dapat memicu terjadinya inflamasi 

karena minimnya pertahan terhadap radikal bebas. 

Senyawa  merupakan senyawa yang berfungsi 

menghambat radikal bebas. Kandungan senyawa 

fenolik pada tumbuhan banyak dihubungkan 

dengan aktivitas antioksidan. Kandungan senyawa 

fenolik pada sirih  berbanding lurus dengan 

aktivitas antioksidannya [22]. 

Aktivitas antioksidan dan antiinflamasi 

yang dihasilkan oleh sirih dapat memberikan efek 

terhadap berbagai kondisi penyakit. Aktivitas anti-

asma dari sirih pernah dievaluasi pada marmot. 

Asma merupakan respon berlebih otot halus 

trakeobronkial terhadap berbagai stimulus. Asma 

merupakan kondisi inflamasi. Radikal berbas dan 

superoksidan kemungkinan berkaitan erat dengan 

kejadian asma. Histamin dapat menyebabkan 

bronkokonstriksi. Efek pada asma dapat direduksi 

secara signifikan oleh ekstrak sirih meskipun 

aktivitas yang dihasilkan masih lebih lemah 

dibandingkan dengan difenhidramin [26-17].   

Kandungan senyawa fenolik sirih sangat 

dipengaruhi oleh pelarut yang digunakan untuk 
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ekstraksi. Ekstrak etil asetat daun sirih  

mengandung fenolik yang lebih tinggi dibanding 

dengan air, metanol dan heksana oleh karena itu 

memiliki aktivitas lebih tinggi dibandingkan dengan 

yang lainnya [22]. Radikal bebas dapat 

menimbulkan kerusakan oksidatif pada membrane 

biologis yang menyerang rantai asam lemak lipid 

membran. Radikal bebas yang memiliki energi yang 

cukup untuk mengabstraksikan hidrogen dari 

karbon metilen dari asam lemak tak jenuh ganda 

dapat memulai proses peroksidatif yang 

menyebabkan stress oksidatif yang menyebabkan 

terjadinya asma . Adanya senyawa polifenol seperti 

chatecol, allylpyrocatecol dll dalam ekstrak daun 

sirih menghambat proses peroksidasi lipid [28] 

Sirih juga menunjukan aktivitas sebagai 

antihistamin sehingga berpotensi sebagai anti-

asmatik. Histamin dilepaskan dari sel mast dan 

basofil oleh stimulasi antigen yang menyebabkan 

kontraksi otot polos, peningkatan permeabilitas 

pembuluh darah dan mukus. Histamin dapat 

memprovokasi timbulnya bronkokonstriksi, yang 

bertanggung jawab dalam menimbulkan 

hipersensitivitas bronchial yang merupakan ciri 

umum asma. Sel mast dengan mediator-

mediatornya dapat dianggap sebagai pusat inisiasi 

dan mediasi fase awal reaksi alergi dan 

bertanggung jawab untuk inisiasi reaksi alergi 

kronis. Kontraksi trakea secara in vitro sering 

digunakan untuk mempelajari respons kontraktil 

agonis serta antagonis. Spasmogen seperti 

histamin menghasilkan kontraksi trakea pada 

marmot dimana kondisi ini bergantung pada dosis 

yang digunakan. Otot trakea marmut memiliki 

reseptor H1. Stimulasi reseptor H1 menyebabkan 

kontraksi trakea pada marmut. Ekstrak etanolik 

dan minyak atsiri sirih (100 dan 200 mg/kg) secara 

signifikan melindungi marmut terhadap 

bronkospasme yang diinduksi histamin [25]. 

Studi toksisitas akut pada tikus ICR jantan 

dan betina menunjukkan keamanan ekstrak 

metanol daun sirih secara oral. Dosis mematikan 

rata-rata (LD50) dari ekstrak lebih dari 5.000 mg/kg 

berat badan sehingga ekstrak metanol masih 

dinyatakan aman [29]. Studi lain mengevaluasi 

toksisitas akut dan sub-akut formula herbal yang 

mengandung ekstrak etanol daun sirih terhadap 

tikus yang diberikan secara oral. Hasil menunjukan 

tidak adanya reaksi toksisitas atau reaksi 

merugikan lainnya [30]. Studi menunjukan 

keamanan daun sirih yang dievaluasi melalui studi 

hematotoksisitas, hepatotoksisitas, genotoksisitas, 

parameter bobot organ, morfologi kasar, stres, 

atau perilaku agresif yang muncul pada tikus [31]. 

Studi lain juga menunjukan tidak adanya efek 

toksik ekstrak etanol daun sirih pada fibroblas 

dermal manusia normal [23]. 

Aktivitas anti-asmatik dari sirih telah 

banyak dipublikasikan. Meski demikian, aktivitas 

anti-asma yang dihasilkan oleh senyawa-senyawa 

yang terkandung pada sirih masih perlu dievaluasi 

lebih jauh terutama pada senyawa Chavibetol yang 

merupakan senyawa dominan pada sirih sehingga 

diharapkan dapat memberikan aktivitas yang lebih 

potensial. Toksisitas Chavibetol juga perlu 

dievaluasi untuk mengkaji aspek keamanan dari 

penggunaan senyawa tersebut sebagai terapi anti-

asma.  

 

 

SIMPULAN 

Sirih memiliki potensi untuk digunakan 

sebagai anti-asma, yang dihasilkan melalui 

berbagai aktivitas farmakologis yang dihasilkan 

terutama antioksidan, antibakteri, dan 

antihistamin. Beberapa penelitian menunjukan 

efektivitas sirih dapat memberikan aktivitas-

aktivitas tersebut. Sirih menunjukan aktivitas 

antibakteri pada bakteri pneumonia yang dikaitkan 

dengan kejadian asma. Sirih juga menunjukan 

aktivitas anti-asmatik yang berasal dari aktivitas 

antioksidan dan antihistamin yang telah dievaluasi 

secara in vivo. Selain itu, beberapa studi toksisitas 

menunjukan bahwa sirih aman untuk digunakan. 

Meskidemikian, perlu adanya penelitian lebih 

lanjut untuk mengevaluasi sisolat senyawa murni 

pada sirih seperti  Chavibetol. 
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